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ABSTRAK 

 

 

Listrizah, NIM. 603221010017, “Konsep Kekekalan Orang Kafir Di 

Neraka Dalam Tafsir Al-Maraghi: Analisis Tematik Lafaz Khalidina Fiha” 

Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ilmu Agama Islam, 

Universitas Islam Indragiri (UNISI) Tembilahan, Tahun 2026. 

Al-Qur‟an merupakan sumber utama ajaran Islam yang memberikan 

petunjuk bagi kehidupan manusia di dunia dan akhirat. Salah satu konsep yang 

dibahas adalah kekekalan orang kafir di dalam neraka yang antara lain 

digambarkan melalui lafaz khalidina fiha. Lafaz tersebut menunjukkan makna 

menetap dan berlangsung terus-menerus di dalam neraka sebagai konsekuensi dari 

kekufuran dan penolakan terhadap kebenaran. Penelitian ini mengkaji konsep 

kekekalan orang kafir melalui penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam 

Tafsir Al-Maraghi yang bercorak adabi ijtima‘i. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) menggunakan metode tafsir maudhu‘i (tematik) 

berbasis term. Sumber primer penelitian adalah Al-Qur‟an dan Tafsir Al-Maraghi, 

sedangkan sumber pendukung berupa kitab tafsir, kamus, buku, jurnal, dan 

literatur ilmiah yang relevan. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi dan 

mengelompokkan ayat, mengkaji makna khalidina fiha, serta menganalisis 

penafsiran al-Maraghi terhadap ayat-ayat tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep kekekalan orang kafir dalam 

Al-Qur‟an menggambarkan keadaan menetap di dalam neraka sebagai balasan 

atas kekufuran, penolakan terhadap kebenaran, pendustaan terhadap ayat-ayat 

Allah, kesombongan, dan pendurhakaan kepada Allah dan Rasul-Nya. Penafsiran 

Ahmad Mustafa al-Maraghi terhadap lafaz khalidina fiha menunjukkan makna 

tinggal dan menetap di dalam neraka secara terus-menerus, tanpa memperoleh 

keringanan azab maupun jalan keluar. Ayat-ayat yang menjadi objek kajian 

meliputi QS. al-Baqarah [2]: 162, QS. Ali „Imran [3]: 88, QS. al-Nisa‟ [4]: 169, 

QS. al-An„am [6]: 128, QS. al-A„raf [7]: 36, QS. al-Taubah [9]: 68, QS. al-Nahl 

[16]: 29, QS. al-Ahzab [33]: 65, QS. al-Zumar [39]: 72, QS. Ghafir [40]: 76, QS. 

al-Taghabun [64]: 10, QS. al-Jinn [72]: 23, dan QS. al-Bayyinah [98]: 6. 

Berdasarkan penafsiran tersebut, konsep khalidina fiha tidak hanya memiliki 

dimensi teologis yang menjelaskan balasan akhirat, tetapi juga mengandung 

dimensi moral dan sosial berupa peringatan agar manusia menjauhi kekufuran, 

pendustaan terhadap kebenaran, dan pendurhakaan, serta membangun kehidupan 

yang berlandaskan keimanan, tanggung jawab, dan ketaatan kepada Allah Swt., 

kekekalan dalam penafsiran Al-Maraghi tidak hanya menunjukkan lamanya azab, 

tetapi juga menunjukkan ketetapan keadaan penghuni neraka sebagai balasan atas 

kekufuran dan penolakan terhadap petunjuk Allah. 
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kafir di neraka dalam tafsir al-maraghi: analisis lafaz khalidina fiha” Shalawat 

serta salam selalu dihadiahkan kepada Baginda Nabi Muhammad Saw. atas 

kegigihan dan keyakinannya dalam menyebarkan Islam sehingga nikmat Islam 

dapat dirasakan di seluruh belahan dunia hingga saat ini. Dengan adanya Islam, 

jalan kebenaran terbentang luas, ilmu pengetahuan berkembang semakin pesat, 

tatangan kehidupan semakin membaik. 

Penulis menyadari bahwa penyelesaian skripsi ini juga tidak lepas dari 

doa, dukungan, semangat, dan bimbingan dari semua pihak. Oleh karena itu, 

penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bpk Dr. H. Najamuddin, LC, M.A. selaku Rektor Universitas Islam Indragiri, 

atas dedikasinya terhadap kampus tercinta dan para mahasiswanya. 

2. Dr. Sofyan Sulaiman SE.Sy., M.S.I. Selaku dekan Fakultas Ilmu Agama Islam, 

atas dedikasinya terhadap Fakultas tercinta. 

3. Bpk Syafril S.Th.I., M.Ud. selaku Ketua Prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, atas 

dedikasinya yang tinggi dan selalu memberi dukungan moril kepada penulis 

dan selalu bersedia meluangkan waktu untuk menjawab segala kebingungan 

yang penulis hadapi selama proses akademik. 

4. Ibu Dr. Dewi Murni S.Th. I., M.A (pembimbing 1) dan Bpk Dr. Fiddian 

Khairudin., MA (pembimbing 2), sebagai dosen pembimbing skripsi yang telah 

banyak memberikan ilmu, kritik dan saran kepada penulis guna memperbaiki 
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dan menyelesaikan skripsi ini. Semoga ilmu yang telah diberikan dapat lebih 

luas dirasakan manfaatnya melalui skripsi ini. 

5. Bpk Nasrullah, S.H.I, M.S.I sebagai dosen pembimbing akademik, yang telah 

meluangkan waktunya untuk memberikan pelayanan konsultasi bagi penulis. 

6. Bpk/Ibu dosen prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir yang telah menyampaikan 

ilmu mengenai pokok-pokok Agama Islam maupun ilmu umum. 

7. Sahabat-sahabat penulis dimanapun berada, yang selalu memberikan support, 

dan doa kepada penulis. 

8. Teman-teman seperjuangan IAT angkatan 2022, yang selalu memberikan 

semangat, motivasi, dukungan dan doa kepada penulis. 

9. Keluarga besar penulis khususnya kepada Ayahanda tercinta dan Ibunda 

tercinta yang senantiasa memberikan kasih sayang, doa, nasihat, pengorbanan, 

serta dukungan yang tiada henti kepada penulis. Terima kasih atas segala 

perjuangan, kesabaran, dan keikhlasan dalam mendampingi setiap langkah 

penulis hingga mampu menyelesaikan pendidikan dan skripsi ini. Kepada 

saudara-saudara penulis, Siti saudah, Sarianah, dan Siti nur jannah, terima 

kasih atas doa, semangat, dan dukungan yang telah diberikan selama ini.Semua 

pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu namun tak mengurangi 

rasa syukur penulis. Terima kasih atas semua doa, bantuan dan dukungan, 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

10. Kepada Muhammad Iqbal, Terima kasih atas segala dukungan, doa, perhatian, 

dan semangat yang diberikan kepada penulis selama proses penyusunan skripsi 

ini. Terima kasih telah menjadi tempat berbagi cerita, memberikan motivasi 

ketika penulis merasa lelah, serta selalu meyakinkan penulis untuk tetap 
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berusaha hingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Semoga segala 

kebaikan yang diberikan mendapatkan balasan terbaik dari Allah Swt. 

11. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu namun tak 

mengurangi rasa syukur penulis. Terima kasih atas semua doa, bantuan dan 

dukungan, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan 

pembaca. Aamin ya rabbal „alamin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Sistem transliterasi yang digunakan disini disesuaikan dengan Surah 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543/u/1987, kecuali 

beberapa pengecualian yang dipandang perlu. Berikut ini disajikan daftar abjad 

Arab dan transliterasinya dalam huruf latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

ا 

ة 

ث 

ث 

ح 

ج 

خ 

 د

ذ 

ر 

ز 

س 

 ش

 ص

Alif 

Ba 

Ta 

Tsa 

Ha 

Jim 

Kha 

Dal 

Dzal 

Ra 

Zai 

Sin 

Syin 

Shad 

- 

B 

T 

S 

H 

J 

Kh 

D 

Z 

R 

Z 

S 

Sy 

Sh 

- 

Be 

Te 

Es (Titik Di 

Diatas) 

Ha 

Je 

Ka Dan Ha 

De 

De Dan Zet 

Er 

Zet 

Es 

Es Dan Ye 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

ض 

ط 

ظ 

ع 

غ 

ف 

ق 

ن 

 ل

 م

 ى

  ً  

ه 

ء 

 ً

Dhad 

Tha 

Zhaa 

„ain 

Ghain 

Fa 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Waw 

Ha 

Hamzah 

Ya 

Dh 

Th 

Zh 

„ 

Gh 

F 

Q 

K 

L 

M 

N 

W 

H 

„ 

Y 

Es Dan Ha 

De Dan Ha 

Te Dan Ha 

Zet Dan Ha 

Koma Di Atas 

Ge Dan Ha 

Ef 

Ki 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

Catatan: 

1. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan denga a, misal : (حجد) 

ditulis jahada 

2. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf I, misalnya : 

 ditulis suila (سئل)
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3. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u, 

misalnya : (ً  ditulis ruwiya (ر 

4. Ta marbuthah (ة) 

 
Ta marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya adalah /t/, misalnya : (الشريعت الوطيرة) = ditulis al-syari’at 

muthahharat. 

5. Syaddah (tasydid) 

Syadddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (  ً ' ), 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama dengan 

mendapat tanda syaddah, misalnya (همدهت، هجدد) ditulis Muqaddimah, Mujaddid. 

6. kata sandang 

 

kata sandang yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf (ال) 

transliterasinya adalah /al/, misalnya (المٌل الوفيد) ditulis al-qaulu al-mufid. 

7. Hamzah 

 

Untuk hamzah yang terletak ditengh dan diakhir kata ditransliterasikan dengan 

apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif, misalnya (ائوت، أهنبء، اليو) ditulis 

a’immah,ummana’,ilaih. 

Pengecualian: 

1. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, seperti 

 ditulis ilAllah (الي اللت) ,ditulis seperti „Abdullah (عبد اللت)

2. Untuk kata yang discrap secara baku dalam bahasa indonesia. Ditulis dalam 

ejaan indonesia seperti : (صلاة) ditulis salat, (حديث) ditulis hadis 
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3. Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis sesuai 

dengan nama populer tersebut seperti (لبىرة) ditulis Cairo,= دهشك = ditulis 

Damaskus, اردى = Yordania 

4. Singkatan 
 

a.s. = Alaihissalam (عليو السله) 

CD. = Compact Disc 

H. = Hijriah 

 

HR. = Hadis Riwayat 

h. = Halaman 
 

M. = Masehi 

 

Q.S. = Qur‟an Surah 

 

R.A. = RadhiyAllahu „Anhu (رضي الله عنو) 

 

Saw. = ShalAllahu „Alaihi Wa Sallam (صلي الله عليوً    سله) Swt.

 = SubhanAllahu Wa Ta‟ala (سبحبنوً    تعبلي) 

terj. = Terjemahan 

 
tn. = Tanpa Nama 

 

tp. = Tanpa Penerbit 

 

tt. = Tanpa Tahun 

 

ttp. = Tanpa tempat 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

"Jalani hidup dengan sebaik-baiknya. Salah bukan untuk disesali, tetapi 

diperbaiki. 

Benar bukan untuk disombongi, tetapi disyukuri. 

Masalah bukan untuk dihindari, tetapi diselesaikan dengan tenang. 
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